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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memperoleh informasi model penilaian 
pendidikan karakter pada mata pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, (2) 
Menemukan model penilaian pembelajaran matematika dengan pendekatan 
pendidikan karater di Sekolah Dasar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini 
dilaksanakan di sekolah dasar  di wilayah eks karesidenan Surakarta. Penentuan 
sampel penelitian dilakukan dengan cluster random sampling. Teknik pengumpulan 
data meliputi observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Teknik validasi data yang 
digunakan adalah teknik trianggulasi metode. Analisis data dilakukan dengan model 
analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 1) Guru sekolah dasar di wilayah 
eks karesidenan Surakarta sudah mengembangkan nilai-nilai karakter dan 
mengimplementasikannya dalam pembelajaran matematika, tetapi belum melakukan 
pengukuran (penilaian) terhadap nilai-nilai karakter yang telah dikembangkan, 2) 
Model penilaian karakter (afektif) yang berhasil dikembangkan dan cocok untuk 
diimplementasikan pada mata pelajaran matematika di sekolah dasar berupa 
pedoman penilaian untuk sembilan nilai karakter, yaitu a) teliti, b) kreatif, c) rasa 
ingin tahu, d) kerja keras, e) mandiri, f) tanggung jawab, g) disiplin, h) kejujuran, 
dan g) demokratis, dan masing-masing aspek dilengkapi dengan lima indikator. 
 




Dekadensi moral di kalangan pelajar dan mahasiswa akhir-akhir ini sangat 
memprihatinkan. Tayangan media masa sering menayangkan perilaku anarkis, 
menghujat, sampai pada pemaksaan kehendak. Tawuran antarpelajar di berbagai 
wilayah di Indonesia sering dapat dilihat di televisi. Perilaku mereka tidak lagi 
mencerminkan sebagai seorang yang terpelajar, berbudaya, dan berakhlak, mereka 
hanya mengikuti emosi sesaat akibat provokasi orang lain. Mereka seolah-olah tidak 
pernah mendapatkan pendidikan karakter (budi pekerti). Tak bisa dipungkiri, 
munculnya tindakan brutal saat tawuran akibat merosotnya moral dan budi pekerti 
para pelajar. 
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Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Musliar Kasim (Ruslan Burhani, 
2012) menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah masih 
terkendala pemahaman guru yang belum mampu mengintegrasikannya dalam mata 
pelajaran. Lebih lanjut, Musliar Kasim menyatakan bahwa tidak ada mata pelajaran 
khusus yang membahas mengenai pendidikan karakter tetapi terintegrasi pada setiap 
mata pelajaran. Hal ini berarti ketika hendak memasukkan pendidikan karakter pada 
satuan pendidikan, tidak perlu membentuk mata pelajaran baru karena sifat-sifat 
yang hendak dibentuk pada peserta didik tidak dapat dijadikan sebagai suatu mata 
pelajaran. 
Berdasarkan uraian di muka, permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 1). Bagaimanakah model penilaian pendidikan karakter pada mata 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar yang saat ini dikembangkan? 2) 
Bagaimanakah model penilaian pembelajaran matematika dengan pendekatan 
pendidikan karater yang cocok untuk diimplementasikan di Sekolah Dasar? 
Berikut diuraikan kajian teoritis yang mendasari dalam mencari jawaban atas 
pemasalahan tersebut. 
Pembelajaran matematika adalah suatu cara untuk membuat siswa belajar 
matematika. Mengingat bahwa matematika merupakan ilmu yang deduktif 
aksiomatik dan objek penelaahannya abstrak, sedangkan matematika sudah harus 
diajarkan mulai anak-anak, maka kegiatan pembelajaran matematika harus 
direncanakan sesuai dengan kemampuan intelektual siswa. Oleh karena itu cara 
membelajarkan matematika kepada anak-anak dan orang dewasa harus berbeda, 
karena kemampuan intelektualnya berbeda. Menurut Doman, seperti yang dikutip 
oleh Herman Hudojo, menyatakan bahwa apabila fakta-fakta matematika diberikan 
kepada anak-anak balita sesuai dengan kemampuannya, mereka akan dapat 
menemukan sendiri aturan-aturan yang ada di dalamnya (Herman Hudojo, 1988: 95). 
Hal ini berarti bahwa matematika dapat diajarkan kepada siapa saja tanpa 
memandang usia, asal disesuaikan dengan kemampuan intelektualnya. 
Dalam setiap proses pembelajaran, guru perlu melakukan penilaian dengan 
tujuan untuk mengetahui perkembangan peserta didik dalam menguasai kompetensi 
yang telah ditetapkan. Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 
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yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi 
yang bermakna dalam pengambilan keputusan (Depdiknas, 2008: 3). Penilaian 
dilakukan secara menyeluruh yaitu mencakup semua aspek kompetensi yang 
meliputi kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif (karakter). 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi 
manusia insan kamil. Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau 
nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk 
karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi : (1) mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) 
membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi 
warganegara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya 
serta mencintai umat manusia. 
Pendidikan karakter berfungsi (1) membangun kehidupan kebangsaan yang 
multikultural; (2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan 
mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia; 
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku 
baik serta keteladanan baik; (3) membangun sikap warganegara yang cinta damai, 
kreatif, mandiri, dan mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu 
harmoni. 
Kemdiknas (2010: 11) menyebutkan ada empat prinsip yang digunakan dalam 
pengembangan pendidikan karakter, yaitu 1) berkelanjutan, 2) melalui semua mata 
pelajaran, 3) nilai tidak diajarkan tetapi dikembangkan melalui proses belajar, dan 4) 
Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan. 
Perkembangan atau kemajuan atas nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan 
perlu mendapat perhatian, oleh karena itu dalam setiap pembelajaran perlu dilakukan 
penilaian terhadap implementasi pendidikan karakter. Penilaian terhadap nilai-nilai 
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karakter tentu berbeda dengan penilaian terhadap aspek kognitif. Pada umumnya 
penilaian kemajuan atas nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan, dinyatakan dalam 
bentuk kualitatif. Oleh karena itu, teknik-teknik penilaian perlu dipilih sehingga 
secara keseluruhan teknik-teknik tersebut dapat mengukur pencapaian peserta didik 
dalam kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran dan nilai karakter yang akan 
ditanamkan. Teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai untuk mengetahui 
perkembangan nilai-nilai karakter peserta didik adalah observasi, penilaian antar 
teman, dan penilaian diri sendiri. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu model penilaian 
pembelajaran matematika dengan pendekatan pendidikan karater di Sekolah Dasar. 
Oleh karena itu model yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan ini 
dilakukan dengan menempuh prosedur penelitian pengembangan seperti diuraikan 
oleh Sugiyono (2010: 409), yang meliputi sepuluh langkah. Dalam pelaksanaan 
penelitian pengembangan ini, dari sepuluh langkah dirampatkan menjadi empat tahap 
yang meliputi langkah-langkah (1) studi pendahuluan atau tahap eksplorasi, dan (2) 
tahap pengembangan model, (3) tahap pengujian model, dan (4) tahap diseminasi. 
Namun dalam penelitian ini baru dilaksanakan sampai langkah kedua yaitu tahap 
pengembangan model, sedangkan tahap pengujian dan tahap diseminasi akan 
dilakukan setelah penelitian ini selesai. 
Studi pendahuluan atau eksplorasi dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang mendalam tentang (1) kondisi nyata mengenai pembelajaran matematika 
Sekolah Dasar di wilayah eks karesidenan Surakarta; (2) kondisi nyata tentang 
kebutuhan guru SD mengenai pedoman penilaian pendidikan karakter dalam 
pembelajaran matematika. 
Subjek penelitian ini adalah (1) siswa kelas V sekolah dasar; (2) para guru 
kelas V sekolah dasar; dan (3) Stakeholders yang akan ditetapkan kemudian dalam 
menentukan tokoh-tokoh yang terlibat dalam mengambil kebijakan. SD yang 
digunakan penelitian ini adalah SD di wilayah eks karesidenan Surakarta. Penentuan 
SD dilakukan dengan cluster random sampling. Berdasarkan teknik pengambilan 
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sampel tersebut, diperoleh lokasi penelitian ini meliputi tiga SD, yaitu Sekolah Dasar 
Angkasa Colomadu Karanganyar, Sekolah Dasar Negeri Kleco II Laweyan 
Surakarta, dan Sekolah Dasar Negeri Sekip II Banjarsari Surakarta. 
  Teknik pengumpulan yang digunakan adalah (1) observasi, (2) wawancara, 
dan (3) catatan  lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 
dan catatan lapangan. Teknik validasi data yang digunakan adalah trianggulasi 
metode, yaitu mengumpulkan data yang sejenis dengan berbagai metode yang 
mengarah pada informasi yang sama. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model analisis interaktif dengan teknik deskriptif kualitatif yang 
terdiri dari tiga komponen yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan 
simpulan, verifikasi, dan refleksi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Eksplorasi/Sudi Pendahuluan 
Hasil analisis dokumentasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
kelas V SD Negeri Kleco II Kecamatan Laweyan Surakarta, SD Negeri Sekip II 
Kecamatan Banjarsari Surakarta dan SD Angkasa Kecamatan Colomadu 
Karanganyar dapat diuraikan sebagai berikut. 1) Guru kelas V di tiga sekolah dasar 
tersebut telah mengembangkan nilai-nilai karakter, 2) Nilai-nilai karakter yang telah 
dikembangkan, diantaranya religius, sopan santun, demokratis, disiplin, tanggung 
jawab, tekun, ketelitian, kreatifitas, kerjasama, toleransi, keberanian, percaya diri dan 
rasa ingin tahu, 3) Pengembangan nilai-nilai karakter di tiga sekolah dasar tersebut 
adalah nilai-nilai karakter yang sifatnya masih umum yang dapat dikembangkan 
untuk semua mata pelajaran, 4) Pengembangan nilai karakter di ketiga sekolah dasar 
tersebut juga sudah dilengkapi dengan rubrik penilaianya, namun belum semua nilai 
karakter sudah dilengkapi dengan rubrik penilaiannya. 
Hasil tersebut di atas juga sejalan dengan hasil wawancara yang petikan 
wawancaranya dinyatakan sebagai berikut. 
 
P-01: Pak, apakah nilai-nilai karakter seperti religius, jujur, disiplin, dan 
sebagainya dikembangkan kepada siswa SD kelas V? 
G-01: Ya, itu kan program pemerintah, jadi kita harus mendukungnya. 
P-01: Lalu, bagaimana cara mengembangkan nilai-nilai karakter tersebut, Pak? 
G-01: Untuk nilai karakter religius, setiap akan mulai dan menutup pelajaran 
anak-anak diminta berdoa sesuai agama masing-masing. Untuk nilai 
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karakter disiplin, anak-anak diminta masuk kelas tidak terlambat dan 
guru member contoh dengan cara masuk kelas tidak terlambat? 
P-01: Pak, tadi kan nilai-nilai karakter umum yang dapat dikembangkan untuk 
semua mata pelajaran. Apa ada nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
khusus untuk mata pelajaran matematika? 
G-01: Maksudnya bagaimana? 
P-01: Maksud saya nilai-nilai karakter tersebut diintegrasikan ke dalam mata 
pelajaran matematika. Sebagai contoh, guru akan mengembangkan nilai 
karakter kejujuran maka guru memberi permasalahan yang 
mengintegrasikan nilai kejujuran. Contohnya begini: Amin membeli 5 
buku dengan harga setiap buku Rp 2.500 dan 2 bolpoint dengan harga 
setiap bolpoint Rp 4.500,-. Amin membayar dengan uang Rp 20.000,- 
dan Amin mendapat pengembalian sebesar Rp 5.000,-. Setelah dihitung 
ternyata penegembaliannya berlebih. Amin seorang yang jujur, maka ia 
mengembalikan kelebihan uang pengembaliannya. Berapa uang yang 
akan dikembalikan Amin kepada penjual buku dan bolpoint tersebut? 
G-01: Oh, kalau yang seperti itu belum. Tapi yang seperti itu, menurut saya 
baik untuk dikembangkan. 
 
Berdasarkan hasil wawancara, juga diketahui bagaimana cara guru 
mengembangkan nilai-nilai karakter, beberapa cara diuraikan sebagai berikut: 
1). Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai disiplin antara lain 
dilakukan dengan: 
a) Memberi teladan disiplin dengan cara masuk kelas tepat waktu 
b) Memberi teladan berpakaian seragam sesuai aturan. 
c) Mengecek kehadiran siswa. 
2). Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai sopan santun antara lain 
dilakukan dengan: 
a) Sebelum masuk kelas mencium tangan guru. 
b) Memberi teladan berpakaian rapi. 
c) Memberi teladan menerima dan memberi dengan tangan kanan. 
d) Menegur siswa yang mengucapkan kata-kata kotor. 
3). Upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan nilai tanggung jawab antara 
lain dilakukan dengan: 
a) Membiasakan siswa mengerjakan tugas yang diberikan, 
b) Memberi teladan dengan mengembalikan peralatan yang sudah dipakai ke 
tempatnya semula. 
c) Membiasakan siswa menjaga kebersihan kelas. 
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Berdasarkan hasil wawancara diketahui pula bahwa guru belum melakukan 
penilaian terhadap pencapaian nilai karakter siswa, sebagaimana dinyatakan dalam 
kutipan wawancara berikut. 
P-01: Pak, tadi Bapak sudah menyampaikan bahwa Bapak telah mengembangkan 
nilai-nilai karakter seperti religius, jujur, disiplin, dan sebagainya. 
G-02: Ya, betul. 
P-01: Apakah Bapak melakukan penilaian terhadap pencapaian atau perkembangan 
nilai-nilai karakter yang telah dikembangkan? 
G-02: Maksudnya bagaimana? 
P-01: Maksudnya begini Pak. Dalam buku panduan yang diterbitkan 
Kemdinas, di sana dijelaskan ada empat kriteria perkembangan nilai-
nilai karakter, yaitu BT (Belum Terlihat), MT (Mulai Terlihat), MB 
(Mulai Berkembang) dan MK (Membudaya). Apakah sudah melihat 
tingkat pencapaian setiap siswa Bapak apakah siswa tertentu sudah 
mencapai MT, MB atau MK? 
G-02: Maksudnya bagaimana? 
G-02: Oh, kalau yang seperti itu belum. 
P-01: Mengapa Pak? 
G-02: Begini Pak, guru SD serba susah, di satu sisi pemerintah mempunyai 
program-program yang harus dijalankan, di lain pihak wali murid menuntut 
bahwa yang penting pada saat ujian akhir sekolah nilai matematikanya tinggi. 
Berdasarkan tuntutan itu, guru mengajar cenderung bagaimana siswa 
menguasai konsep yang disampaikan, sehingga tidak sempat melakukan 
penilain terhadap pencapaian nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan. Di 
samping itu juga jam pelajaran matematika sekarang sudah berkurang, dulu 6 
jam pelajaran sekarang cuma 4 jam pelajaran. 
 
Guru belum melakukan penilaian terhadap perkembangan nilai karakter siswa, 
hal ini didasarkan pada alasan-alasan: 1) Jumlah pelajaran matematika hanya lima 
jam pelajaran per minggu, padahal muatan kurikulumnya padat, 2) Adanya tuntutan 
wali murid bahwa yang penting pada saat ujian akhir sekolah nilai matematikanya 
tinggi. 
 
Hasil Pengembangan Pedoman Penilaian Karakter 
Model penilaian karakter (afektif) yang berhasil dikembangkan berupa 
pedoman penilaian karakter (afektif) yang dilengkapi dengan indikator-indikator 
untuk sembilan nilai karakter yang cocok untuk dikembangkan pada mata pelajaran 
di sekolah dasar, yaitu a) teliti, b) kreatif, c) rasa ingin tahu, d) kerja keras, e) 
mandiri, f) tanggung jawab, g) disiplin, h) kejujuran, dan g) demokratis. Pada 
masing-masing nilai karakter, peneliti hanya mengembangkan lima indikator. 




Tabel 1 Pedoman Penilaian Karakter (Afektif) 
 
No. Nama 
Aspek yang Dinilai 
Teliti Kreatif Rasa Ingin 
Tahu 
Kerja Keras 
      
      
      
      
 
Indikator masing-masing aspek diuraikan pada Tabel 2 berikut 
Tabel 2 Nilai Karakter dan Indikator yang Dikembangkan 
Nilai Indikator 
1. Teliti a. Ketepatan dalam memilih rumus yang digunakan. 
b. Keruntutan dalam menggunakan prosedur/langkah. 
c. Ketepatan hasil perhitungan. 
d. Ketepatan dalam melakukan pengukuran. 
e. Mengecek kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan. 
2. Kreatif a. Mencoba cara-cara baru untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
b. Menggunakan berbagai media/sumber untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
c. Bertanya tentang materi terkait untuk memperoleh ide atau 
gagasan. 
d. Mempunyai penyelesaian suatu masalah yang berbeda dengan 
orang yang lain. 
e. Mempunyai banyak gagasan dan usul terhadap suatu 
permasalahan. 
3. Rasa Ingin 
Tahu 
a. Bertanya kepada guru atau teman tentang materi yang belum 
diketahui. 
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru atau teman 
terkait materi yang sedang dipelajari.  
c. Mencari informasi dari berbagai sumber. 
d. Mencari/menemukan cara baru untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
e. Berani mencoba alat atau metode baru. 
4. Kerja Keras a. Kesulitan tidak membuat berhenti belajar/menyelesaikan tugas. 
b. Bertanya tentang tugas atau materi pelajaran yang belum dikuasai 
ke teman atau guru. 
c. Mencari/menemukan cara baru untuk menyelesaikan suatu tugas. 
d. Berusaha menemukan sendiri konsep/materi yang sedang 
dipelajari. 




1). Masing-masing aspek diberi skor 5, jika kelima indikator pada masing-masing 
aspek muncul semua. 
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2). Masing-masing aspek diberi skor 4, jika hanya 4 dari 5 indikator pada masing-
masing aspek yang muncul. 
3). Masing-masing aspek diberi skor 3, jika hanya 3 dari 5 indikator pada masing-
masing aspek yang muncul. 
2). Masing-masing aspek diberi skor 2, jika hanya 2 dari 5 indikator pada masing-
masing aspek yang muncul. 
1). Masing-masing aspek diberi skor 1, jika hanya 1 dari 5 indikator pada masing-
masing aspek yang muncul. 
 
Nilai masing-masing aspek = 100
5
diperolehyangSkor ×  = …. 
 
Kriteria perkembangan nilai karakter: 
Belum Terlihat : jika peserta didik memperoleh skor 1 – 25. 
Mulai Terlihat : jika peserta didik memperoleh skor 26 – 50. 
Mulai Berkembang : jika peserta didik memperoleh skor 51 – 75. 
Mulai Membudaya : jika peserta didik memperoleh skor 76 – 100. 
Berdasarkan ujicoba terbatas dan ujicoba luas diperoleh hasil bahwa pedoman 
penilaian karakter (afektif) yang dikembangkan dapat diimplementasikan dengan 
baik di sekolah dasar, indikatornya yaitu 1) guru tidak mengalami kesulitan dalam 
mengimplementasikan pedoman tersebut, dan 2) guru dapat mengetahui 
perkembangan nilai-nilai karakter yang dicapai peserta didik. Sedangkan berdasarkan 
Focussed Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan pada tanggal 3 November 
2012 di Kampus Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret dan dihadiri oleh 23 guru dan kepala 
sekolah dari tiga kabupaten/kota yaitu Surakarta, Karanganyar dan Boyolali 
diperoleh hasil bahwa: 1). Guru dan stakeholders menyatakan bahwa mereka merasa 
mendapat pencerahan bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam mata 
pelajaran matematika di sekolah dasar, 2). Guru dan stakeholders menyatakan bahwa 
mereka merasa mendapat pencerahan bagaimana cara melakukan pengukuran 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan, sebagai berikut: 1) Guru sekolah dasar di wilayah eks karesidenan 
Surakarta sudah mengembangkan nilai-nilai karakter dan mengimplementasikannya 
dalam pembelajaran matematika, tetapi belum melakukan pengukuran (penilaian) 
terhadap nilai-nilai karakter yang telah dikembangkan, 2) Model penilaian karakter 
(afektif) yang berhasil dikembangkan dan cocok untuk diimplementasikan pada mata 
pelajaran matematika di sekolah dasar berupa pedoman penilaian untuk sembilan 
nilai karakter, yaitu a) teliti, b) kreatif, c) rasa ingin tahu, d) kerja keras, e) mandiri, 
f) tanggung jawab, g) disiplin, h) kejujuran, dan g) demokratis, dan masing-masing 
aspek dilengkapi dengan lima indicator. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, kepada para guru sekolah dasar, peneliti 
menyarankan: Guru perlu melakukan pengukuran/penilaian terhadap nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan. Salah satu model penilaian yang dapat digunakan 
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